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PROSES PEMBUATAN SABUN CAIR ANTISEPTIK DENGAN PENAMBAHAN SERBUK DAUN KETEPENG (CASIA

(54)  Judul Invensi: ALATA LINN)

(57) Abstrak:

Sabun cair dengan penambahan serbuk daun ketepeng (Cassia alata Linn.) dapat meningkatkan kandungan antiseptik pada
sabun cair. Penambahan daun ketepeng dalam bentuk serbuk memiliki kelebihan yaitu lebih mudah dalam proses pembuatannya
dibandingkan pembuatan ekstrak daun ketepeng. Pembuatan sabun cair antiseptik dengan penambahan 6 gram serbuk daun ketepeng
(Cassia alata Linn.) melalui beberapa tahapan yaitu memanaskan minyak kelapa murni 50 gram hingga mencapai suhu 70°C, kemudian
menambahkan KOH 12,5 gram yang sudah dilarutkan dengan 10 ml air, selanjutnya dilakukan pengadukan hingga terbentuk stok sabun,
lalu menambahkan sukrosa 7,5 gram yang sudah dilarutkan dengan air 10 ml, gliserin 6,5 gram, NaCl 0,2 gram, asam sitrat 0,2 gram,
karboksimetil selulosa 0,5 gram, alkohol 16 gram dan air 30 ml, lalu dilakukan pengadukan hingga terbentuk sabun cair. Selanjutnya
menambahkan serbuk daun ketepeng (Cassia alata Linn.) sebanyak 6 gram, dan diaduk kembali hingga dihasilkan sabun cair yang
homogen. Sabun cair tersebut memiliki zona hambat terhadap Escherichia coli sebesar 4 mm. Parameter pH 9 dan alkali bebas
0,0033% yang telah memenuhi SNI 06-4085-1996. Hal ini menunjukkan bahwa sabun cair dengan penambahan serbuk daun ketepeng
(Cassia alata Linn.) aman digunakan, dibuktikan dengan tidak terjadinya iritasi pada kulit panelis saat dilakukan uiji iritasi selama 3 hari
berturut-turut.


https://doi.org/10.47767/patani.v4i2.83

